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ABSTRACT 

 
This study is underpinned by the salient issues apparent in the realm of children's cognitive 
development. The primary objective of this investigation is to ascertain the extent to which the 
cognitive advancement of children, specifically in problem-solving through Maze activities, can be 
augmented subsequent to the application of task assignment methodologies. The method used is 
data collection, using the assignment method while the data analysis method is descriptive analysis. 
The problem raised in this research is whether the application of the method of giving assignments 
through doing a maze (finding traces) can solve simple problems in the cognitive field in children. In 
this study, it produced data taken based on a survey of students at the State Kindergarten in 
Tukadmungga Village. With these data, it can be seen that the effectiveness of tracking activities to 
improve cognitive abilities in children aged 5 to 6 years is very effective. 
Keywords: Cognitive Aspects in Children; Methods of Task Assignment; Media Maze; 

ABSTRAK 

Penelitian ini didasari adanya masalah-masalah yang terlihat dalam perkembangan kognitif anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi perkembangan kognitif anak dalam 

memecahkan masalah melalui kegiatan Maze (mencari jejak) dapat di tingkatkan setelah penerapan 

metode pemberian tugas. Metode yang digunakan adalah pengumpulan datanya menggunakan 

metode pemberian tugas sedangkan metode analisis datanya adalah analisis deskriptif. Masalah 

yang diangkat pada penelitian kali ini adalah Apakah Penerapan metode pemberian tugas melalui 

mengerjakan maze (mencari jejak) dapat memecahkan masalah sederhana dalam bidang kognitif 

pada anak. Pada penelitian kali ini menghasilkan sebuah data yang diambil berdasarkan survei 

kepada siswa TK Negeri Desa Tukadmungga. Dengan data tersebut maka dapat diketahui bahwa 

efektivitas dari kegiatan mencari jejak untuk meningkatkan kognitif pada anak usia 5 sampai 6 tahun 

adalah sangat efektif. 

Kata Kunci: Kognitif Anak;Metode Pemberian Tugas;Media Maze; 

 
 
PENDAHULUAN  
 
Latar Belakang  

Perkembangan kognitif merupakan hal yang sangat penting dan mendapatkan perhatian utama 

dalam pengembangan anak usia dini, hal ini didasarkan pada asumsi bahwa kemampuan kognitif 

merupakan sesuatu yang fundamental dan yang membimbing tingkah laku anak. Dikatakan demikian 

karena usia dini merupakan Masa peka yakni masa terjadinya kematangan fungsi fisik dan psikis 

yang siap merespons stimulasi yang diberikan oleh lingkungan, (Purwanto,1997). Masa ini juga 

merupakan masa peletak dasar untuk mengembangkan kemampuan kognitif, motorik, bahasa, sosio 

emosional, agama dan moral. Asumsi ini berimplikasi kepada kondisi pembelajaran pada anak usia 
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dini hendaknya merangsang berkembangnya kognitif anak secara normal. Menurut teori belajar 

kognitif, pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran guru ke pikiran siswa, 

(Dahar,1989). Artinya bahwa siswa harus aktif secara mental membangun struktur pengetahuannya 

berdasarkan kematangan kognitif yang dimilikinya. 

Pembelajaran yang mendukung perkembangan kognitif adalah pembelajaran yang; (1) 

mengaitkan pengetahuannya yang telah dimiliki anak dengan pengalaman belajar, (2) Memanfaatkan 

berbagai alternatif pengalaman belajar, (3) Mengintegrasikan pembelajaran dengan situasi yang 

realistis dan relevan dengan melibatkan pengalaman konkret, (4) Mengintegrasikan pembelajaran 

sehingga memungkinkan terjadinya transmisi sosial, (5) Memanfaatkan berbagai media termasuk 

komunikasi lisan dan tertulis sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. (6) Melibatkan siswa 

secara emosional dan sosial sehingga siswa tertari mau belajar, (Damyati & Mudjiono, 2001).. 

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang mempunyai 

peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. Pemanfaatan media seharusnya merupakan 

bagian yang harus mendapat perhatian tenaga pendidik dalam setiap kegiatan pembelajaran, 

(Daryanti, 1999). Oleh karena itu guru perlu mempelajari bagaimana menetapkan media 

pembelajaran agar dapat mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar. Pada kenyataannya media pembelajaran masih sering terabaikan dengan berbagai 

alasan, antara lain: terbatasnya waktu untuk membuat persiapan mengajar, 

sulit mencari media yang tepat, tidak tersedianya biaya, dan Iain-lain. Hal ini sebenarnya tidak 

perlu terjadi jika setiap guru telah mempunyai pengetahuan dan ketrampilan mengenai media 

pembelajaran. Kondisi ini akan terus terjadi selama guru menganggap dirinya merupakan sumber 

belajar satu-satunya bagi anak. Jika guru memanfaatkan berbagai media pembelajaran secara baik, 

guru dapat berbagi peran dengan media, (Daryanti, 1999). Guru akan lebih mengarah sebagai 

manajer pembelajaran dan bertanggung jawab menciptakan kondisi anak dapat belajar. 

Mengacu pada pentingnya memperhatikan perkembangan kognitif anak, maka guru dalam 

pembelajaran senantiasa selalu rnelaksanakan pengembangan kognitif anak dengan memanfaatkan 

berbagai strategi, metode, pendekatan maupun media yang dipergunakan. Selain itu untuk 

memahami perkembangan kognitif anak maka guru juga senantiasa mendeteksi secara dini 

perkembangan kognitif anak, agar secara dini dapat dikenali dan dikembangkan sesuai dengan 

keragaman kondisi anak. 

Beberapa hal yang menjadi penyebab kondisi seperti ini adalah; (1) anak belum mengetahui 

cara memecahkan masalah, (2) anak belum terlatih dalam mengerjakan maze, (3) kurangnya 

kemampuan guru menggali kemampuan siswa, (4) strategi pembelajaran yang konvensional 

menyebabkan anak tidak mendapatkan porsi untuk berkreativitas, (5) pola asuh di rumah tangga 

dengan kondisi orang tua sangat sibuk sehingga tidak sempat melatih anak, (6) pada usia 4-6 tahun 

dimana anak pada fase ini adalah fase bermain siswa agak susah diajak rnelaksanakan hal-hal yang 

lebih serius, (Abdurahman, 1999). Permasalahan real tersebut tentu saja tidak mungkin dibiarkan 

karena akan berpengaruh pada perkembangan anak secara umum. Guru harus mencarikan solusi 

agar permasalahan dapat ditanggulangi. Melihat rendahnya tingkat perkembangan kognitif anak, 

maka diupayakan melalui bimbingan secara individu maupun kelompok, dengan menggunakan alat 

media lembar kerja pada kegiatan maze mencari jejak. Dengan cara tersebut diharapkan 

perkembangan kognitif anak bisa ditingkatkan. Argumentasi tersebut merupakan dasar, bahwa 

kegiatan penelitian ini sangat penting untuk dilaksanakan. 

 
Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui seberapa tinggi perkembangan kognitif anak dalam 
memecahkan masalah melalui kegiatan mencari jejak dapat di tingkatkan  setelah penerapan metode 
pemberian tugas. 
 
METODE 
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A. Metode Pemberian Tugas 

Metode pemberian tugas adalah merupakan suatu metode mengajar yang diterapkan dalam 

proses belajar mengajar, yang biasa disebut dengan metode pemberian tugas, (Udin, 1997). 

Biasanya guru memberikan tugas itu sebagai pekerjaan rumah. Akan tetapi sebenarnya ada 

perbedaan antara pekerjaan rumah dan pemberian tugas seperti halnya yang dikemukakan : 

Roestiyah dalam bukunya "Didaktik Metodik" yang mengatakan: "Untuk pekerjaan rumah, guru 

menyuruh membaca dari buku di rumah, dua hari lagi memberikan pertanyaan dikelas. Tetapi dalam 

pemberian tugas guru menyuruh membaca. Juga juga menambah tugas (l)cari buku lain untuk 

membedakan (2), pelajari keadaan orangnya"(roestiyah, 1996 : 75). Dalam buku lainnya yang 

berjudul Strategi Belajar Mengajar hal.132, Roestiyah mengatakan teknik pemberian tugas memiliki 

tujuan agar siswa menghasilkan hasil belajar yang lebih mantap, karena siswa melaksanakan latihan-

latihan selama melakukan tugas, sehingga pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu menjadi 

lebih terintegrasi. 

Dengan pengertian lain tugas ini jauh lebih luas dari pekerjaan rumah karena metode pemberian 

tugas diberikan dari guru kepada siswa untuk diselesaikan dan dipertanggung jawabkan. Siswa dapat 

menyelesaikan di sekolah, atau di rumah atau di tempat lain yang kiranya dapat menunjang 

penyelesaian tugas tersebut, baik secara individu atau kelompok. Tujuannya untuk melatih atau 

menunjang terhadap materi yang diberikan dalam kegiatan intra kurikuler, juga melatih tanggung 

jawab akan tugas yang diberikan. Lingkup kegiatannya adalah tugas guru bidang studi di luar jam 

pelajaran tatap muka. Tugas ditetapkan batas waktunya, dikumpulkan, diperiksa, dinilai, dan dibahas 

tentang hasilnya. Dalam memberikan tugas keadaan siswa, guru harus memperhatikan hal-hal 

seperti; memberikan penjelasan mengenai Tujuan penugasan, bentuk pelaksanaan tugas, manfaat 

tugas, bentuk pekerjaan, tempat dan waktu penyelesaian tugas, memberikan bimbingan dan 

dorongan, memberikan penilaian, (Udin, 1997). 

 

B. Mengerjakan Maze  

Saat ini sudah banyak sekali jenis permainan edukatif yang melatih kreativitas anak. Mulai 

dari kartu pintar, menyusun balok, puzzle, dan lain sebagainya. Ada satu lagi permainan edukatif 

yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran, yaitu maze atau biasa juga dikenal dengan 

sebutan labirin. 

Maze adalah permainan yang menggunakan lajur-lajur berliku dan sempit yang bisa saja ditemukan 

jalan buntu atau rintangan di dalamnya, (Udin, 1997). Menurut pengertian dalam bahasa Inggris, 

maze berarti membingungkan. Biasanya maze terbuat dari kertas atau karton yang di dalamnya berisi 

lajur-lajur sempit dengan berbagai perintah. Seperti si kecil diminta mencocokkan warna buah , atau 

menemukan jalan tanpa rintangan untuk menuju ke rumah. Untuk bermain maze, si kecil hanya perlu 

alat bantu berupa pensil untuk menelusuri lajur-lajur supaya jelas terlihat. Ada beberapa manfaat 

bermain maze. Antara lain untuk melatih koordinasi mata dan tangan anak, karena mereka harus 

menelusuri lajur-lajur dari awal sampai ujung. Permainan ini membantu anak mengenal bentuk dan ini 

merupakan langkah penting menuju pengembangan keterampilan membaca. 

 

C. Perkembangan Kognitif 

Perkembangan kognitif anak dikembangkan oleh Jean Piaget, seorang psikolog Swiss yang 

hidup tahun 1896-1980.Teorinya memberikan banyak konsep utama dalam lapangan psikologi 

perkembangan dan berpengaruh terhadap perkembangan konsep kecerdasan, yang bagi Piaget, 

berarti kemampuan untuk secara lebih tepat merepresentasikan dunia dan melakukan operasi logis 

dalam representasi konsep yang berdasar pada kenyataan. Teori ini membahas munculnya dan 

diperolehnya skema-skema tentang bagaimana seseorang mempersepsi lingkungannya dalam 

tahapan-tahapan perkembangan, saat seseorang memperoleh cara baru dalam merepresentasikan 

informasi secara mental. Teori ini digolongkan ke dalam konstruktivisme, yang berarti, tidak seperti 

teori nativisme (yang menggambarkan perkembangan kognitif sebagai pemunculan pengetahuan dan 
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kemampuan bawaan), teori ini berpendapat bahwa kita membangun kemampuan kognitif kita melalui 

tindakan yang termotivasi dengan sendirinya terhadap lingkungan, (Dahar, 1989). Untuk 

pengembangan teori ini, Piaget membagi skema yang digunakan anak untuk memahami dunianya 

melalui empat periode utama yang berkorelasi dengan dan semakin canggih seiring pertambahan. 

Keempat tahapan ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut; Walau tahapan-tahapan itu bisa dicapai 

dalam usia bervariasi tetapi urutannya selalu sama. Tidak ada ada tahapan yang diloncati dan tidak 

ada urutan yang mundur. Universal (tidak terkait budaya) Bisa digeneralisasi, representasi dan logika 

dari operasi yang ada dalam diri seseorang berlaku juga pada semua konsep dan isi pengetahuan. 

Tahapan-tahapan tersebut berupa keseluruhan yang terorganisasi secara logis, urutan tahapan 

bersifat hierarki (setiap tahapan mencakup elemen-elemen dari tahapan sebelumnya, tapi lebih 

terdiferensiasi dan terintegrasi), Tahapan merepresentasikan perbedaan secara kualitatif dalam 

model berpikir, bukan hanya perbedaan kuantitatif. Seorang individu dalam hidupnya selalu 

berinteraksi dengan lingkungan. Dengan berinteraksi tersebut, seseorang akan memperoleh skema. 

Skema berupa kategori pengetahuan yang membantu dalam menginterpretasi dan memahami dunia. 

Skema juga menggambarkan tindakan baik secara mental maupun fisik yang terlibat dalam 

memahami atau mengetahui sesuatu. Sehingga dalam pandangan Piaget, skema mencakup baik 

kategori  pengetahuan maupun proses perolehan pengetahuan tersebut. Seiring dengan 

pengalamannya mengeksplorasi lingkungan, informasi yang baru didapatnya digunakan untuk 

memodifikasi, menambah, atau mengganti skema yang sebelumnya ada. 

Asimilasi adalah proses menambahkan informasi baru ke dalam skema yang sudah ada. 

Proses ini bersifat subjektif, karena seseorang akan cenderung memodifikasi pengalaman atau 

informasi yang diperolehnya agar bisa masuk ke dalam skema yang sudah ada sebelumnya. Dalam 

contoh di atas, melihat burung kenari dan memberinya label "burung" adalah contoh mengasimilasi 

binatang itu pada skema burung si anak. 

Akomodasi adalah bentuk penyesuaian lain yang melibatkan pengubahan atau penggantian 

skema akibat adanya informasi baru yang tidak sesuai dengan skema yang sudah ada. Dalam proses 

ini dapat pula terjadi pemunculan skema yang baru sama sekali. Dalam contoh di atas, melihat 

burung unta dan mengubah skemanya tentang burung sebelum memberinya label "burung" adalah 

contoh mengakomodasi binatang itu pada skema burung si anak. Melalui kedua proses penyesuaian 

tersebut, sistem kognisi seseorang berubah dan berkembang sehingga bisa meningkat dari satu 

tahap ke tahap di atasnya. Proses penyesuaian tersebut dilakukan seorang individu karena ia ingin 

mencapai keadaan ekuilibrium, yaitu berupa keadaan seimbang antara struktur kognisinya dengan 

pengalamannya di lingkungan. Seseorang akan selalu berupaya agar keadaan seimbang tersebut 

selalu tercapai dengan menggunakan kedua proses penyesuaian di atas. Dengan demikian, kognisi 

seseorang berkembang bukan karena menerima pengetahuan dari luar secara pasif tapi orang 

tersebut secara aktif mengonstruksi pengetahuannya. Tahapan ini merupakan tahapan kedua dari 

empat tahapan. Dengan mengamati urutan permainan, Piaget bisa menunjukkan bahwa setelah akhir 

usia dua tahun jenis yang secara kualitatif baru dari fungsi psikologis muncul. Pemikiran (Pra)Operasi 

dalam teori Piaget adalah prosedur melakukan tindakan secara mental terhadap objek-objek. Ciri dari 

tahapan ini adalah operasi mental yang jarang dan secara logika tidak memadai. Dalam tahapan ini, 

anak belajar menggunakan dan merepresentasikan objek dengan gambaran dan kata-kata. 

Pemikirannya masih bersifat egosentris: anak kesulitan untuk melihat dari sudut pandang orang lain. 

Anak dapat mengklasifikasikan objek menggunakan satu ciri, seperti mengumpulkan semua benda 

merah walau bentuknya berbeda-beda atau mengumpulkan semua benda bulat walau warnanya 

berbeda-beda. 

Menurut Piaget, tahapan pra-operasional mengikuti tahapan sensorimotor dan muncul antara 

usia dua sampai enam tahun. Dalam tahapan ini, anak mengembangkan keterampilan berbahasanya. 

Mereka mulai merepresentasikan benda-benda dengan kata-kata dan gambar. Bagaimanapun, 

mereka masih menggunakan penalaran intuitif bukan logis. Di permulaan tahapan ini, mereka 

cenderung egosentris, yaitu, mereka tidak dapat memahami tempatnya di dunia dan bagaimana hal 

tersebut berhubungan satu sama lain. Mereka kesulitan memahami bagaimana perasaan dari orang 



Early Childhood Education and Development Studies (ECEDS)                           ISSN. 2774-2482 (e) 

Volume 2 Number 2, November 2021  

http://journalecds.net/index.php/eceds 

 

83 Publisher: FKIP PGPAUD Universitas Nusa Cendana 
 

 

 

tidak  
berhasil 

tidak  
berhasil 

tidak  
berhasil 

tidak  
berhasil 

di sekitarnya. Tetapi seiring pendewasaan, kemampuan untuk memahami perspektif orang lain 

semakin baik. Anak memiliki pikiran yang sangat imajinatif di saat ini dan menganggap setiap benda 

yang tidak hidup pun memiliki perasaan. 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 

 
 

Gambar 01. Rancangan Penelitian Tindakan Model Kemmis dan Taggart (Indien, 2012) 

Model yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart adalah merupakan model 

pengembangan dari model Kurt Lewin. Dikatakan demikian, karena di dalam suatu siklus terdiri atas 

empat komponen, keempat komponen tersebut, meliputi: (1) perencanaan, (2) aksi/tindakan, (3) 

observasi, dan (4) refleksi. Sesudah suatu siklus selesai di implementasikan, khususnya sesudah 

adanya refleksi, kemudian diikuti dengan adanya perencanaan ulang yang dilaksanakan dalam 

bentuk siklus tersendiri. 

 
HASIL  

Dalam menyampaikan hasil penelitian dan pembahasan, perlu menyajikan uraian masing-

masing siklus dengan data lengkap mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/observasi 

dan refleksi yang berisi penjelasan tentang aspek keberhasilan dan kelemahan yang terjadi. 

Penyampaian hasil penelitian ini sesuai para ahli yaitu hasil perencanaan, hasil pelaksanaan, hasil 

observasi dan hasil refleksi. 

Untuk hasil observasi sesuai data awal yang diperoleh di lapangan hasil tertinggi menunjukkan 

hanya ada 3 (25,92%) anak memperoleh penilaian bintang 3 (***) yang artinya anak sudah mampu 

melakukan kegiatan tanpa dibantu, dan ada 7 (37,03%) anak memperoleh penilaian bintang 2 (**) 

yang artinya anak mampu melakukan tapi masih dibantu oleh guru, dan 6 (37.03%) anak 

memperoleh penilaian bintang 1 (*) yang artinya anak belum mampu melakukan kegiatan.  

Persentase ini sangat kecil dibandingkan dengan jumlah seluruh anak yang diteliti. Untuk anak-anak 

tersebut perlu perhatian yang sangat serius, perlu pendekatan-pendekatan dengan model 

pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan kemauan mereka. 

 

Tabel 05. Penilaian Kemampuan Anak mengerjakan maze Awal 

Rencana Tindakan  
1.1, 1.2, … 

Pelaksanaan   
Tindakan 

Observasi 

Refleksi 

Pelaksanaan 
Tindakan 

Observasi Refleksi 

Rencana Tindakan 
2.1, 2.2, … 

Berhasil? dst. 

Refleksi awal 
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No. Subjek 
Penelitian 

Indikator Kegiatan Pembelajaran 
N
1 

N2 N3 
Rata-
rata  

1  Mengerjakan 
maze (mencari 
jejak) 

Mengerjakan maze 
(mencari jejak) “ 
bantulah induk ayam 
mencari anaknya” 

* * * * 

2  * * * * 

3  * ** *** *** 

4  * ** *** *** 

5  * * ** ** 

6  * *** *** *** 

7  * ** ** *** 

8  * * * * 

9  * * ** *** 

10  * * * * 

11  * * ** ** 

12  * * * * 

13  * ** ** ** 

14  * * ** ** 

15  * ** ** ** 

16  * * * * 

Keterangan: 
* Perlu bimbingan : 3 anak 
** Cukup : 7 anak 
*** Sangat baik : 6 anak 

 

 

 

 

 

 

 

1. Deskripsi Siklus I 

a. Pengamatan /Observasi I 

Tabel 06. Penilaian Kemampuan Anak mengerjakan maze Siklus I 

No. 
Subjek 

Penelitian 
Indikator 

Kegiatan 
Pembelajaran 

N1 N2 N3 
Rata-
rata  

1  Mengerjakan 
maze (mencari 
jejak) 

Mengerjakan maze 
(mencari jejak) “ 
binatang sapi mencari 
kandangnya” 

* ** ** ** 

2  * * * * 

3  *** *** *** *** 

4  *** *** *** *** 

5  ** ** ** ** 

6  *** *** *** *** 

7  ** ** *** *** 

8  * ** ** ** 

9  *** *** *** *** 

10  * * * * 
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11  *** *** *** *** 

12  * ** ** ** 

13  ** *** *** *** 

14  ** ** ** ** 

15  ** *** *** *** 

16  * * * * 

 
Keterangan: 
* Perlu bimbingan : 7 anak 
** Cukup : 5 anak 
*** Sangat baik : 4 anak 
 

b. Refleksi I 

Hasil yang diperoleh dari penugasan dapat dijelaskan: dari 16 orang anak yang diteliti, 

ada 5 (44,44%) anak yang memperoleh penilaian bintang 3 (***)  yang artinya anak sudah 

mampu melakukan tanpa dibantu. Indikator melakukan kegiatan mengerjakan maze (mencari 

jejak). Ada 7 (37,03%) yang memperoleh penilaian bintang 2 (**) yang artinya anak memang 

mau melakukan namun masih harus dibantu, dan masih ada 4 (18,51%) anak yang 

memperoleh penilaian bintang 1 (*) yang artinya anak belum mamapu.  

 

2. Deskripsi Siklus II 

a. Pengamatan/Observasi II 

Tabel 07. Penilaian Kemampuan Anak mengerjakan maze Siklus II 

No. Subjek 
Penelitian 

Indikator 
Kegiatan 

Pembelajaran 
N1 N2 N3 

Rata-
rata  

1  Mengerjakan 
maze (mencari 
jejak) 

Mengerjakan maze 
(mencari jejak) “Ani 
mencari bunga” 

** *** *** *** 

2  * ** ** ** 

3  *** *** *** *** 

4  *** *** *** *** 

5  *** *** *** *** 

6  *** *** *** *** 

7  *** *** *** *** 

8  ** *** *** *** 

9  *** *** *** *** 

10  * ** ** ** 

11  *** *** *** *** 

12  ** *** *** *** 

13  *** *** *** *** 

14  *** *** *** *** 

15  *** *** *** *** 

16  ** ** *** *** 

Keterangan: 
*  Kurang : 0 anak 
**  Cukup : 2 anak 
***  Baik  :  14 anak 

 
a. Refleksi II 

1. Analisis 

Analisi hasil yang diperoleh dari penilaian penugasan dapat dijelaskan: dari 16 orang 

anak ada 14 (92,59%) anak yang memperoleh penilaian bintang 3 (***) yang artinya anak 

mampu melakukan tanpa dibantu.  2 anak (7,40%) anak memperoleh bintang 2 (**). 

Indikator yang dituntut adalah mampu mengerjakan maze. Pada penilaian penugasan ini 
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ternyata tidak ada siswa yang masih tertinggal, ini artinya bahwa indikator 

keberhasilan penelitian yang diharapkan sudah dapat dicapai. 
PEMBAHASAN 

1. Pembahasan hasil yang didapat dari data awal 

Dari data awal diperoleh kenyataan bahwa hanya ada 7 anak dari 16 orang yang mampu 

mengerjakan maze tanpa memerlukan bantuan .  

Melalui observasi awal yang dilakukan peneliti, didapati bahwa kelemahan yang ada 

dikarenakan anak belum memahami kegiatan dalam kegiatan maze( mencari jejak) 

2. Pembahasan hasil yang didapat dari data siklus I 

 Pada Siklus I diperoleh data dari hasil penugasan adalah 5 orang anak atau 44,44% anak 

yang mampu dalam melakukan tugas maze, 7 orang anak atau 37,03% anak tergolong  sudah 

mampu tapi masih harus dibantu, dan 6 anak atau 18,51% belum mampu. Data tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan yang dicapai pada siklus I belum memenuhi indikator 

keberhasilan yang dipersyaratkan. Karena itu penelitian harus terus dilanjutkan ke siklus 

berikutnya. Hal yang masih menjadi kendala adalah belum adanya penghargaan yang diberikan 

kepada mereka yang telah mencapai kategori mampu melakukan tugas. 

3. Pembahasan hasil yang didapat dari data siklus II 

Dari hasil penugasan yang dilakukan diperoleh data 14 (92,59%) anak sudah mampu 

melakukan, dan hanya 2 (7,40%) anak yang berada pada kategori mampu dengan harus 

dibantu. Semua ini termasuk sudah memenuhi persyaratan indikator keberhasilan yang 

ditetapkan yakni 80% anak berada pada kategori mampu melakukan tanpa bantuan dalam 

melakukan tugas yang diberikan. Melihat kenyataan tersebut, penelitian dinyatakan berhasil dan 

tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

 

Tabel 1. Tabel Uji Linearitas 

ANOVA Table 

   Sum of 
Squares 

 
df 

Mean 
Square 

 
F 

 
Sig. 

Y * X1 Between 
Groups 

(Combined) 747.230 6 124.538 21.937 .000 

Linearity 544.476 1 544.476 95.907 .000 

Deviation from 
Linearity 

202.754 5 40.551 7.143 .000 

Within Groups 189.930 476.880 84 5.677  

Total 252.240 1224.110 90   

 

KESIMPULAN 
 
Simpulan 

Hasil yang diperoleh dari Siklus II ternyata sudah jauh meningkat. Indikator keberhasilan 

penelitian yang mencanangkan minimal 80% anak atau lebih yang mendapat penilaian mampu 

melaksanakan tanpa dibantu, ternyata hasilnya sudah terlihat, yakni sebanyak 14  (92,57%) anak 

sudah mampu. Dari semua fakta dan data lapangan baik di Siklus I maupun di Siklus II yang 

menunjang keberhasilan pelaksanaan penelitian dapat diberi kesimpulan akhir bahwa setelah 

diadakan pengamatan yang cukup intensif selama berminggu-minggu, perkembangan kemampuan 

mereka sudah berubah. Hal-hal tersebut adalah fakta atau bukti lapangan  yang disertai data hasil 
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penelitian yang dapat membuktikan keberhasilan yang dituntut sesuai rumusan masalah dan tujuan 

penelitian ini. 

 

Saran 

Berdasarkan temuan-temuan lapangan perlu disampaikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru-guru TK agar mencoba model pembelajaran mengerjakan maze/mencari jejak 

sebagai upaya menanggulangi masalah-masalah pembelajaran 

2. Bagi peneliti lain yang ingin mendalami model yang penulis bawakan sesuai pendapat ahli 

dapat mencoba penelitian yang sama terhadap anak-anak yang bermasalah. 

3. Bagi peneliti yang ingin memverifikasi data hasil penelitian ini bisa melakukan penelitian yang 

sama untuk memberi masukan, kritik maupun saran-saran demi kesempurnaan hasil yang 

telah dicapai. 

4. Bagi sekolah agar menyiapkan alat peraga yang menunjukkan perkembangan aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik anak. 
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